BAB V

PENUTUP

Suatu karya seni lahir dan berawal dari pengamatan penulis terhadap lingkungan
sekitar. Dari pengamatan tersebut timbul kegelisahan dalam diri penulis dan kegelisahan
tersebut kemudian menjadi ide dan gagasan yang pada akhirnya tertuang dalam karya
seni sebagai media curahan ekspresi dan imajinasi. Tiap-tiap penulis memiliki ciri-ciri
karakter yang berbeda satu sama lain. Meski ide yang menjadi penciptaan sama namun
karya yang diciptakan belum tentu sama karena setiap penulis memiliki pengalaman
batin tersendiri.

Bagi penulis dalam karya cantingeap ini memiliki kesan tersendiri, karena dalam
terkhnik pembuatan tidak diajarkan secara akademis.Penulis mencari tahu pengrajin yang
membuat canting cap yang berada.di daerah Yogyakarta, ternyata pembuat canting cap di
Jogja masih sedikit dibandingkan dengan-Jepara, ini bisa-dibuktikan apabila mencari di
Googlekebanyakan yang muncul adalah-pengrajin cantingcap yang berada di Solo dan
Jepara. Penulismengetahui tiga tempat pengrajin canting cap, tetapi yang memadabhi
untuk pembuatan karya berada di daerah Jalan Parangtritis. Disana penulismelihat cara
perangkaian canting cap sembari bertanya-tanya soal alat dan bahan yang
digunakan.Tidak mudah dalam pembuatan canting cap disini, pada tahap perangkaian
butuh keahlian yang lebih, karena menyangkut pengukuran dan kebiasaan dalam
membuat. Pada proses mematri tidak menemukan kendala seperti dalam tahap
perangkaian. Proses finishing dalam pembuatan canting cap disini, tenaga yang
dibutuhkan lebih besar dari proses sebelumnya. Dari proses pembakaran patri hingga
penggosokan. Proses penggosokan dan mengikir disini memerlukan kerajinan, karena

menentukan hasil dari canting cap tersebut.
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Setelah canting cap jadi, kemudian dicoba dicapkan pada kain. Pengecapan
pertama tidak semulus batik cap lainnya, karena pada canting cap masih tertinggal
gondorukem yang membuat malam batik tidak tembus rata hingga ke belakang kain,
menyebabkan efek patah-patah pada kain setelah kain diwarna dan di lorod. Namun
gambar yang dihasilkan memuaskan bagipenulis, karena apa yang diinginkan pada sket
dan konsep tidak jauh beda.

Akhirnya penulis dapat menyelesaikan karya Tugas Akhir ini dengan baik,
walaupun masih jauh dengan kata sempurna. Kendala tersebut menjadi pembelajaran

yang baik bagi penulis untuk dapat berkarya lebih baik lagi dimasa yang akan datang.
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